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Abstrak: Peneliti mengembangkan LMS bernama “TK]Zone” di SMK
Negeri 2 Lamongan untuk meningkatkan kompetensi administrator
jaringan pada materi VoIP di kelas XI TK]. Mengetahui bagaimana
kemampuan akademik siswa SMK Negeri 2 Lamongan meningkat
dengan menggunakan LMS “TK]Zone” adalah tujuan utama dari
penelitian ini. Kerangka kerja ADDIE diantaranya analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi sebagai bagian dari
teknik penelitian dan pengembangan (RnD) digunakan dalam
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest-
Posttest. Partisipan penelitian ini adalah 33 siswa kelas XI TK] 1 di
SMKN 2 Lamongan. Platform pengembang LMS ini menggunakan
Moodle. Hasil validasi media menunjukkan bahwa instrumen
“Sangat Layak Digunakan” dengan persentase 76,25%. Hasil dari uji
t berpasangan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05.
Oleh karena itu, Ho ditolak dan Hi diterima, yang menyatakan bahwa
siswa kelas XI TKJ di SMKN 2 Lamongan menunjukkan adanya
peningkatan  kompetensi  administrator  jaringan  setelah
diterapkannya LMS “TKJZone” dan model pembelajaran PBL pada
materi layanan VolIP.

Abstract: The researchers developed a LMS called "TK]Zone” at SMK
Negeri 2 Lamongan to increasing the competence of network admnistrator
on VoIP material in the XI TK] class. The main objective of this research is
to determine how the academic abilities of SMK Negeri 2 Lamongan students
improve by using the "TK]Zone” LMS. The ADDIE framework, which
includes analysis, design, development, implementation, and evaluation, as
part of the research and development (RnD) technique is used in this
research. This study uses a One Group Pretest-Posttest design. The
participants of this study are 33 students from the XI TK] 1 class at SMKN
2 Lamongan. The LMS development platform uses Moodle. The results of
the media validation show that the instrument is "Very Worthy of Use” with
a percentage of 76.25%. The results of the paired t-test show a significance
value of 0,001 < 0,05. Therefore, Ho is rejected and Hi is accepted, which
states that the XI grade TK] students at SMKN 2 Lamongan show an
increase in network administrator competence after the implementation of
the LMS "TK]Zone" and the PBL learning model on VoIP service material.
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi pilar utama dalam membangun kehidupan bangsa yang berkualitas
(Pangestu et al., 2023). Untuk menciptakan SDM yang unggul, dibutuhkan pula sistem pendidikan yang
memenuhi standar kompetensi. Di Indonesia, diharapkan pendidikan dapat menghasilkan insan yang
berkualitas, mampu bersaing, serta memiliki moral yang baik (Zalukhu et al., 2023). Guru sebagai
fasilitator harus mampu menggunakan teknologi digital agar mampu menciptakan suasana kelas
menjadi lebih menarik, interaktif, dan tidak membosankan sehingga siswa semangat dan aktif dalam
belajar (Baigofik et al., 2024).

Pada kenyataanya, masih banyak guru yang belum mampu mengembangkan media pembelajaran
digital secara mandiri (Indra et al., 2021). Namun, berdasarkan teori yang dijelaskan oleh Ramadhan et
al, (2021) bahwa perangkat pendukung dalam proses belajar dapat mendorong peserta didik
menyampaikan informasi dan memecahkan persoalan. Menurut pandangan Adirinarso (2023), juga
menyatakan bahwa media interaktif dapat menciptakan suasana belajar yang dinamis dan
meningkatkan dorongan belajar siswa. Dengan begitu, media pembelajaran digital tidak hanya
membantu siswa memahami materi, tetapi juga meningkatkan profesionalitas guru dan mutu
pembelajaran secara keseluruhan (Tegela et al., 2024).

Masalah yang serupa terjadi di SMK Negeri 2 Lamongan khususnya materi dalam elemen
teknologi jaringan kabel nirkabel di kelas XI adalah masih terdapat sejumlah siswa yang mengalami
kesulitan dalam memusatkan perhatian pada materi ajar serta keterlibatan dalam belajar terlalu rendah.
Selain itu, belum ada pembaharuan teknologi yang menunjang pembelajaran sehingga proses belajar
mengajar masih berpusat pada media konvensional seperti PPT. Kemampuan siswa tentang bagaimana
merancang, mengkonfigurasi, dan mengimplementasikan jaringan VolP pada suatu lembaga harus
dilatih untuk menghadapi perubahan teknologi informasi saat ini.

Sebagai solusi, peneliti mengembangkan website pembelajaran bernama “TKJZone” yang
dirancang khusus untuk mendukung pembelajaran pada elemen Jaringan Kabel dan Nirkabel tentang
konfigurasi Voice Over IP (VoIP). Pendekatan yang digunakan adalah kombinasi antara model Project
Based Learning (PBL) dengan LMS, diharapkan mampu berfokus pada peningkatan keterampilan siswa
meliputi kemampuan kognitif dan psikomotorik. Website “TK]Zone” ini, memiliki beberapa fitur seperti
ringkasan materi berupa video dan teks serta terdapat latihan soal dan proyek dengan harapan bahwa
siswa dapat mengaplikasikan website ini sebagai media pembelajaran yang mampu mendorong
motivasi siswa sehingga berkontribusi pada peningkatan kemampuan siswa di kemudian hari.

METODE

Metode yang diterapkan pada penelitian ini ialah metode Penelitian dan Pengembangan atau
disingkat R&D, dengan mengadopsi pendekatan ADDIE yang terdiri dari lima tahap: analisis
(Analysis), desain (Design), pengembangan (Development), implementasi (Implementation), dan evaluasi
(Evaluation). Pendekatan ini memiliki dasar prinsip pendekatan sistematis untuk menciptakan interaksi
yang efektif dan efisien antar user (Waruwu, 2024). Disajikan pada Gambar 1. Tahapan Model

Pendekatan ADDIE.
PE=ERN
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Gambar 1. Tahapan Model Pendekatan ADDIE
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Penelitian ini dilaksanakan selama Mei hingga Juni 2025 dan melibatkan 33 siswa kelas XI dari
jurusan TK]J di SMKN 2 Lamongan. One Group Pretest-Posttest merupakan desain penelitian ini, di mana
pengujian menggunakan satu kelompok subjek tanpa perbandingan dengan kelompok kontrol (Amin
et al., 2023). Dimana sampel diberikan pretest terlebih dahulu untuk mengukur kemampuan awal
sebelum perlakuan diterapkan. Setelah perlakuan diberikan, dilakukan postfest guna mengamati
perubahan atau hasil yang diperoleh (Tampubolon, 2023).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung mengenai gejala yang tampak
pada objek penelitian, kemudian dilakukan validasi dari beberapa ahli untuk menguji keefektifan LMS
sebelum digunakan penelitian, terakhir dilakukan pretest dan posttest untuk mengukur pengaruh
penggunaan LMS terhadap peningkatan kompetensi kognitif dan psikomotorik siswa (Lestari &
Wibawa, 2024).

Teknik Analisis Data

1. Analisis penilaian validasi menggunakan rumus sebagai berikut (Tampubolon, 2023).

) Total skor yang diperoleh
Hasil = - X 100%
Skor maksimum

2. Analisis peningkatan kompetensi administrator jaringan dalam materi konfigurasi layanan VoIP
a. Uji Normalitas
Kriteria yang berlaku adalah sebagai berikut (Permatasari & Marlina, 2023):
1) Jika sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal.
2) Jika sig. < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
b. Uji Hipotesis
Berdasarkan signifikansi (Permatasari, 2023):
1) Jika signifikansi (P) < 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima.
2) Jika signifikansi (P) > 0,05, maka Hi diterima dan Ho ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Analisis (Analysis)

Proses analisis merupakan langkah awal dalam proses pengembangan produk (Suganda et al.,
2022). Proses ini diawali dengan adanya identifikasi permasalahan yang terjadi di suatu lokasi
berdasarkan observasi yang telah dilakukan sebelumnya. Selama kegiatan Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP), peneliti melakukan observasi terhadap XI TK] di SMKN 2 Lamongan. Wawancara
kepada guru dan peserta didik pada program keahlian TK], juga dilakukan sebagai bahan informasi
lebih rinci. Sehingga diperoleh data kebutuhan fungsional dan nonfungsional sebagai berikut.

Tabel 1. Analisis Kebutuhan

No Kebutuhan Fungsional Kebutuhan Non Fungsional
1.  User dapat masuk ke sistem menggunakan Sistem hanya memiliki akses terbatas
fitur Login untuk admin, guru, dan siswa kelas XI TK]
di SMKN 2 Lamongan
2. User dapat melihat dan mengelola fitur Sistem hanya berbasis website dan diakses
Dashboard menggunakan internet
3. User dapat melihat dan mengelola fitur PBL  Sistem dibatasi untuk user guru yang bisa
mengelola PBL

4. User dapat melihat dan mengelola test
User dapat melihat dan mengelola materi
6.  User dapat mengelola fitur profile

5L
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2. Desain (Design)

Setelah melakukan analisis, selanjutnya tahap desain yang berisi perancangan produk yang akan
dikembangkan. Rancangan produk tetap bersifat konseptual yang berfungsi sebagai dasar
pengembangan lanjutan. Berikut disajikan diagram UML (Unified Modelling Language) dan desain
antarmuka LMS berbasis website bernama “TK]Zone” .

a.  Use case diagram

Use case diagram adalah hubungan antara user dan sistem (Arianti et al., 2022). Dalam LMS

“TK]Zone” terdapat tiga user yaitu admin, guru, dan siswa yang disajikan pada gambar dibawah.

Gambar 2. Use Case Admin

Pada Gambar 2. Use Case Admin dijelaskan bahwa admin mampu mengelola sistem, mengelola
user, melihat hasil dengan model PBL, melihat feedback dari guru, mengelola profile, log in dan log out.

Gambar 3. Use Case Guru

Pada Gambear 3. Use Case Guru dijelaskan bahwa guru mampu mengelola dan menilai fest, melihat
dan mengelola PBL, mengelola profile, login, serta logout.

Gambar 4. Use Case Siswa
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Pada Gambar 4. Use Case Siswa dijelaskan bahwa siswa mampu melihat dan mengerjakan proyek
PBL, melihat materi, melihat dan mengerjakan test, melihat nilai dan feedback guru, mengelola profile,

login, dan logout.

b.  Flowchart
Flowchart adalah diagram yang merepresentasikan langkah-langkah dalam suatu sistem (Handie

Pramana Putra et al., 2022). Berikut disajikan pada Gambar 5. Flowchart Wesbite “ TK]Zone” .

Tutak ‘

Gambar 5. Flowchart Website "TK]Zone"

Pada Gambar 5. Flowchart Website “TK]Zone” dimulai dari login kemudian masuk ke dashboard yang
terdapat beberapa menu yang dapat diakses tiap user seperti dashboard, PBL, materi, test, dan profile.

3. Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan, peneliti menggunakan moodle sebagai software pengembang website
“TKJZone”. Pengembangan menggunakan moodle dilengkapi dengan database untuk menyimpan
data dalam MySQL/MariaDB. Dengan fitur tambahan pengembangan yaitu plugin bahasa
pemrograman PHP. Tahapan pengembangan meliputi pengembangan sistem dan pengembangan
materi sesuai tujuan pembelajaran RPP dan kurikulum di sekolah.

& T

Boene couises may allow guest access

Aocein e aguer

Gambar 6. Tampilan Login

Pada Gambar 6. Tampilan Login digunakan untuk masuk ke halaman sistem. Dengan memasukkan
username dan password, lalu klik login, maka sistem akan melakukan verifikasi data.
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VOICE OVER INTERNET PROTOCOL

4 TN 2

Gambar 7. Tampilan Kursus PBL

Pada Gambar 7. Tampilan Kursus PBL merupakan halaman yang masuk pada metode
pembelajaran Project Based Learning (PBL) dengan pembagian per-pertemuan dengan sintak yang sudah

disesuaikan.
T L — Fe ow

~ Orientasi pada Masalah

Gambar 8. Tampilan Materi VoIP

Pada Gambar 8. Tampilan Materi VoIP, dimana fitur ini berisi materi teks atau video tutorial yang

disajikan dalam website.

TEST

Gambar 9. Tampilan Test

Pada Gambar 9. Tampilan Test merupakan halaman mengerjakan posttest. Halaman ini berisi
informasi tentang fest yang akan dilakukan siswa setelah melakukan pembelajaran berbasis proyek

pada kursus sebelumnya.

Gambar 10. Tampilan Aktivitas Siswa
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Pada Gambar 10. Tampilan Aktivitas Siswa berisi laporan perkembangan tahapan PBL. Guru
dapat memantau seluruh siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

4. Implementasi (Implementation)

Setelah menyelesaikan tahap pengembangan, maka tahap selanjutnya ialah implementasi. Website
“TK]Zone” yang telah dikembangkan akan diaplikasikan untuk guru dan siswa jurusan TK]. Dengan
begitu, akan diperoleh hasil uji coba berupa peningkatan kemampuan kognitif dan psikomotorik pada
siswa setelah menggunakan LMS “TKJZone” ini.

5. Evaluasi (Evaluation)

Proses evaluasi mencakup dua jenis, yaitu formatif dan sumatif. Dalam proses evaluasi melibatkan
beberapa ahli termasuk di antaranya pakar media, materi, RPP, dan penyusunan soal. Sebagai bagian
evaluasi sumatif, dilakukan pula uji coba fungsionalitas sistem menggunakan metode blackbox testing.

Pembahasan Hasil Penelitian
a. Hasil Validasi

Validator ahli berasal dari empat dosen dari prodi PTI/TI UNESA dan 1 guru dari SMKN 2
Lamongan sesuai dengan bidang masing-masing yaitu media, RPP, materi, dan soal. Berikut disajikan
Tabel 3. Hasil Validasi dibawah ini.

Tabel 2. Hasil Validasi

No Validasi Presentase rata- Kategori

rata (100%)
1.  Media 76,25% Layak Digunakan
2. RPP 89,42% Sangat Layak Digunakan
3. Materi 97,14% Sangat Layak Digunakan
4. Soal 87,27% Sangat Layak Digunakan

b. Hasil Peningkatan Kompetensi Administrator Jaringan dalam Materi Konfigurasi Layanan VoIP
Melalui pretest-posttest yang mencakup aspek kognitif dan psikomotorik, maka diperoleh data hasil

belajar siswa. Hasil peningkatan kompetensi diperoleh setelah menerapkan LMS “TKJZone” yang

didalamnya menyajikan materi VoIP yang mudah diakses oleh siswa, serta model PBL yang telah

diterapkan dalam LMS mendorong siswa untuk berkolaborasi dalam menyelesaikan proyek. Hasil

analisis data selanjutnya diuji melalui uji hipotesis dengan uji t berpasangan, yang didahului oleh uji

normalitas sebagai prasyarat analisis parametrik.

1) Uji Normalitas Kognitif

Tabel 3. Uji Normalitas Kognitif

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
X ,065 33 ,200% ,986 33 ,932
Y ,164 33 ,024 ,938 33 ,061

Berdasarkan Tabel 4. Uji Normalitas Kognitif, diperoleh nilai sig. 0,932 dari data
pretest_kognitif, dan nilai sig. 0,061 pada data posttest_kognitif. Karena nilai signifikansi pada
kedua data lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa keduanya berdistribusi normal.
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2) Uji Normalitas Psikomotorik

Tabel 4. Uji Normalitas Psikomotorik

Kolmogorov-Smirnova

Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
X ,151 33 ,053 ,940 33 ,069
Y ,115 33 ,200% ,940 33 ,068

Berdasarkan Tabel 5. Uji Normalitas Psikomotorik, diperoleh nilai sig. 0,069 pada data
pretest_psikomotorik, dan nilai sig. 0,068 pada data posttest_psikomotorik. Dari kedua nilai
tersebut memenuhi kriteria data berdistribusi normal dibuktikan dengan data lebih besar dari
0,05.

3) Uji T Berpasangan Kognitif

Tabel 5. Uji T Berpasangan Kognitif

Mean Std. Std. Lower Upper t df Sig. (2-
Deviation Error tailed)
Mean
X-Y  -44,50455 15,40334 2,68138  -49,96633 -39,04276 -16,598 32 <,001

Berdasarkan Tabel 6. Uji T Berpasangan Kognitif, hasil signifikansi dari kedua data sebesar
0,001 < 0,05, yang artinya bahwa antara skor pretest dan posttest pada aspek kognitif terdapat
perbedaan yang signifikan.

4) Uji T Berpasangan Psikomotorik
Tabel 6. Uji T Berpasangan Psikomotorik

Mean Std. Std. Lower Upper t df Sig. (2-
Deviation Error tailed)
Mean
XY  -29,57576 2,82876 49242 -30,57879  -28,57272 -60,062 32 ,001

Berdasarkan Tabel 7. Uji T Berpasangan Psikomotorik, hasil signifikansi dari kedua data
sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa antara hasil pretest dan posttest pada
aspek psikomotorik terdapat perbedaan yang signifikan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat diambil kesimpulan yaitu:

1.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan LMS berbasis web bernama
“TK]Zone”, yang dibangun menggunakan platform Moodle dengan tambahan bahasa
pemrograman PHP. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada 1 kelas yaitu kelas eksperimen saja,
sehingga generalisasi hasil masih terbatas. Metode pengembangan yang digunakan mengacu pada
pendekatan ADDIE. Menurut hasil validasi media dari 2 dosen ahli validator media dan 1 guru
SMKN 2 Lamongan, diperoleh persentase kelayakan sebesar 76,25%. Dengan demikian, LMS
“TK]Zone” dinyatakan “Layak Digunakan” guna meningkatkan kompetensi administrator
jaringan pada mapel Teknologi Jaringan Kabel dan Nirkabel, khususnya materi Voice over Internet
Protocol (VolIP) untuk peserta didik kelas XI TKJ di SMKN 2 Lamongan.

Dari hasil pengujian data menggunakan uji t berpasangan menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05, maka Hy ditolak dan H; diterima. Hal ini menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan kompetensi siswa sebagai administrator
jaringan setelah menerapkan LMS “TK]Zone” berbasis model PBL pada materi konfigurasi layanan
VoIP dalam mata pelajaran Teknologi Jaringan Kabel dan Nirkabel untuk kelas XI TKJ di SMKN 2
Lamongan.
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